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NOMOR »2'2 TAHUN 1996
T E N TANG
PEMBENTUFQN SUSUNAN ORGANISASI DAN TATAKERJA

FUSAT KESEHATAN MASYARAKAT
KABUFATEN DAERAH TINGKAT II BANYUMAS

e

DENGAN RAKHMAT TUHANﬁYANG MAHA ESA
_BUFATI KEFALA DAERAH TINGKAT II BANYUMAS

»M@nimbénq s a. bahwe dengan ditetaphannmya Keputusan Menterl Dalam

‘ ' ' Meger i Nemer - 205 Tahun 1994  tentang Fedoman
Organisasi dan Tatakerjs Pusat Kesshatan Masyara-
‘.citg

b, habwa  dalam rangka upaya meningkatkan  kelancaran
EeEery e L O E Y &N preme L taban dan pembangunan -
spcara berdayaguna dan berhasilguna  khususnya cli
bidang pelayanan besehatan maka pErlu menetap—
Varn Busunan Organisasi den Tatakeria Fusat Kese-—
hatan  Masyarakat Joa b b e Daerah Tinakat 11
Harry uines § ' :

¢. bahwa sehubungan  dengean hal-hal tersebut Huruf a
dain by makea perlu menetapkan Susuran rganisasi
dan  Tatakeria Fdsat Kesehatan Ma:ynrakat dergan
Feratuwran Dapralis 1

Mengingat @ 1. Undang-undang Nomolk 138 Tahun 19250 tentang Femben-—
tukan Daebab-daerah  Kabupaten clalam  Lingkungan
. . Fropinst Jawa Tengal : '

2. Upndang-urdang  MNomor 5 Tahun 1974 tentang Fokok-
pokok  Femerintabsn di Daerah o (Lembaran: Negara
Fepublik Indonesis TFakbuarn 1974 Nomor 38, Tambahan
Lvmhzrmn Megeara Fepubsl ik Indonesia Momor 303733

S ®L Peraturan  FPemerintah  Momor o 7 Tahun 1987 tentang
Feryeraban Sebagliearn  Whrusan Faemerintahan dalam
Ridarng KHesehatan Kepada Daerah (Lembaran Negara
Republik  Indonesia  Tahun o 1987 Nomor 9, Tambahan
Lemnbaran Negara Republik I[ndonesia Momor 3347)3

4. Feraturan Femerintsah Noooe & Tabun 1988 tentang
Koordinasi  kKegiatan Instansi’ Mertikal di’ Daerah
(Lembaran Megara Republik  Indoresia Tahun 1988
Momer 10, Tambahan Lembaran Negara Fepublik Indo-
nesia NMomer J3E7X):

Pﬁraturgn Femerintat  Momor 45 Tabue 1992 tentang
FPenyelengaaradar Gtonomi Daerab dengan Titik Berat
pada Daerah  Tingkat I (Lembaran MNegara Republik
Indonesia  Tabun 1992 Momor 77, Tambahan Lembaran
Megara FRepublik Indongeis Momor 3487):

o

3




¢

{ T k. Peraturan  Pemerintab Nemor o 8 Tahun 19959 tentang
L Penyerahan Belbwaglan Urasan Femerintahan kKepada 26&
(chaa ouluh <emeam) Dasrads Timghkeat IT Fercontoahar
(Lembaran Megara Republik Indonesia  Tahun - 1993
Momes 18, Tembaban Lot drmn Meogara Fepublik
Indonesia Momeor J0P0Y5 '

7. Keputusan Bersama Menteri Resehatan dar Menteri
Dalam HNegeri Nomor @ 48/Menkes/SKR/11/1988, No-
mor 10 Tahur 1988 tentang  Fetunjuk - FPelaksanaan
Peratran Femecintab Momor 7 Tahuno 1987 tentang

Fenyeraban  Sebeadd thrusar Femerintahan  dalam
Bidang Kesehatan Kepada Daerabg 'ﬁ
8. Keputusen Mer ter i Dalam  Megeri Momor 39 ~ Tahun

1992 tentang  Fedoman: Organisasi @ Dinas Daerah;

. Keputusan Mernteri Dealam Negeri Hnmq, 27 Tahun 1993
tentang Fola Organisasi Femerintah Daerah dan
Wilayealo

3

10, Keputusan Menteri Daleam Megeri Nomor 84 Tahun 1993
tentang Bentuk Peratwran Dasrah dan  FPeraturan
paerah Ferubabiean : wt o

11. Keputusan Menteri Dedam Megeri NMomoe 23 Tahun 1994
tentang Fedoman Organisasi  dan  Tatakerja Fusat
Kesehatarn Masyarakats :

12, Per ratwran  Dasrah Mabuﬁaten Daesrah  Tingkat | II
Banyumas Nomor 29 Tabur 1995 tentang Organisasi
dan Tatakeria Dinas fesehatan MKabupaten Daerah

Timgkat II  Eanyumes (Lembaran Daerah Kabupaten

Daerah Tluqtu% 1T Ramvunas Tahbur 1995 Momer, 23

Seri D) ' C ‘
Dengan Fersetuivan Dewan Ferwakilan Rakyat. Daerah Kabupaten

Daerah Tingkat II Banyumas

MEMUTUS F AN :

Menetapkan : FERATURAN DAERAH  KABUFATEM DAERAH TINGKAT I

BANYUMAS TENTANG FEMEENTUKAN, SUSUNAN ORGANISASI
DAN TATAKERJA PUSAT KESEHATAN MASYARAKAT KABUPATEN
DAERAH TINGKAT II BANYUMAS.
BAR I
KETENTUAN UMUM

Fravemea b 1

Dalam Feratwrarn Daerah ini yang dimakesud dengan

&t
.

Daerah  adalah . kKabupaten Daerah Tingkat 11 Banyumasji
FPemerintah Daerah adalab FPemerintah Kabupaten | Daerah Tlng*
kat I1 Banyumasy ‘ : . ‘

Bupati Kepala Daerah adalah  Bupati | Mepsla Daerah Tingkat
11 Ranyumass LI Mk | '

Denwrer Ferwakilan . Rakyat  Daesrab adelah  Dewan  Perwakilan
Rakvat  Daerah Fabupaten Daerah Timgkat 11 Banyunas;

Dinas Kesehatarn adalab Dinas Resehatan Kabupaten Daerah  Ting-

bat 11 Banyumas;




f. Kepala Dinas adalah kKepala Dinas Kesehatan Kabupatgﬁ
Daerah Tingkat 11 Baryumas § ' '

g. Fusat Kesehatan Masyaraksat yanu : =r1an1utnya disebut
Fuskeesmas  adalah Puskesmaa i wlluyah babupdtan Da@rah T1ng~
kat 1T Banyumas;

Fro Kepala Fuskesmas adalah Kepals Fus lesmag di wilayah Kabupaten

- Daerah Tingkat II Hanyumas ; :
i. Umit Fungsional adalah Unit Pelakﬁana Felayanan pada Puskes—

, Mmas; :
i« Jabatan Funqslunal adalah hedudukan yang merninjukkan tuqas.
tanggung jawab, wewenang dan hak SEOrang: PPQdWRl Negeri Si-—

pil ded am satuaﬂ organisasi yvang: p@laksanaan tugasnya di-

dasarkan pada keahlian td&rs atau kpterampx]an tertentu serts
bersifat mandiri .

ko Fusat Meseh#tan Maayaraldt dergan t@mput pernwdtan merupakan
Fusat Kesehatan Masyarakat yang mempunyal fasilitas perawatan
nginap  dengan  jumlah rampmt tachu 100 rﬂmpaz dengan 20 buah
ataun lebihg '

1. Pusat Kesehatan Mazywrakai Fembrar tu yanq selanjutnya disebut

i Fuskesmas Fembantu adalah unit yvang melaksanakan upaya lesehat
arn  kepada masyarakat dalam wilayah kerja Fusat  Kesehatan
Masyarakat;

m. Fepala Puskesmas Fembantu adalah Fepala Fusletmaa Fembantu di

‘ wilayah kKabupaten Daerah Tingkat I1 Harnyumas;

rn. Ridamn Desa adalabk Bidan yang ditempatkan dan bertugas . di desa.
mempunyal wilayah kerja @ 1 sampai 2 desa dan dalam melak-—
sarnakan tugas pelayanan medik  beik  di dalam maupur di lu-
& Jjam kerjanya hertanggung 1awab langsung kepadsa Kepala Pus-—
kesmas

"BRABR II

FEMBENTUKAN

Pa531 2

/

Dengan Peraturan Daerah ini dibentuk Pusat Kesehatan Masyarakat.

BAR III

KEDUDUKAN, TUGAS DAN FUNGSI

Fawal 3
(L) Fushesmas adalah Unit Felaksana Teknis Dinas Fesehatan
‘ yang melaksanakan pelayanan upaya kesehatan secara pari--

prarna kepada magyarakat<di wilayah keria tertentu:

(2) Fuskesmas dipimpin oleh seorang Kepala FusPPJmmk Yareg ‘berada,
dlbawah dar bertangaung jawab langsung kepada Fepala Dinas.

(q) Fushkesmas Fembantuw - dipimpin . cleh secrang Kepala Purmw
kesmas Fembantu yang berada dx brawaly darn bertangoung jawab ®
kepadsa hepala Fuskesmas .

= . -. : | ‘ : ' - | ‘\\}L.




Fasal 4

Fuskesmas mempunyai tugas pokok melaksanakan pelavanan  pembinaan
dan pengembangan upaya kesehatan secara paripdria kepada masyara-
kat di wilayah kerjanya. ' ik

Fasal o
|
Untuk menyelenggarakan tugas sebagaisansa dimaksud dalam Pasal 4,
Fuskesmas mempunyai fungsi @

1. Pelayanan upaya kesehatan kesejahteraan ibu dan anaky Keluar-
ga Berencana (KB), perbaikan gizi, perawatan keselhatan masya-
rakat, -pencegaban., pemberantasar penyakit, imunisasi, pembi-
friaan,  kesehatan lingkungan, Penyuluhan  Kesehatan  Masyarakat
(FKM), Usaha kKesehatan Sekolah (UKS), olah raga, pengobatan
termasuk  peldyanan darurat karena kecelakaan, kesehatan gigi
dan mulut, laborstorium sedérhana, upaya kesehatan kerja serta
usia lanjut, upaya kesehatan jiwa, mata, khusus, dan kesehatan

. lainnya serta pencatatan dan perl aporan

.

2. Fembinaan upaya kesehatan, peran serts masyarakat, koordinasi
‘ semua upaya kesehatan, sarana pelayvanan kesehatan, pelaksanaan
rujukan medik, pembantuan sarana dan pembinaan teknis kepada
FPuskesmas pembantu, Eidan Desa, Unit Pelayanan Kesshatan
Swasta (organisasi swadayas masyarakat di bidang kesehatan)
serta kader pembangunan kesehatsarny '

3. Pengembangan upaya kesehatan dalam hal pengeMbangén kader
pembangunan bidang kesehatan di wilayah dan pemgembangan ke-
giatan swadaya sasyarakaty y !

4. Pelaksanaan tugas-—tugas lain yang diberikan oleh Kepala
Pinas. '~ -

BAR IV
ORGANISASTI
. 5 . BRagian Pertama

Susunan Organisasi

Fasal & : o Y
(1) Susunan Organisasd Fuskesmas terdiri dari :
a&. Fepala Fuskesmas:
b, Urusan Tata Usahajy
. Unit-units;
d. Kelompok Jabatarn Fungsional
e, Puskesmas Fembantu/Bidan Desa, '
(2) Urusan Tata Usaha dipimpin oleh seorang Kepala Urusan yang:
berada di bawah dan bertangoung jawab kepads Kepala Puskes—
masy ' , %
(3) Kelompok Jabaten Fungsional, Unit-urnit, Puskesmas Fembantu
/Bidan Desa dipimpin oleh seorang Kepala/fetua/Bidan yang be
rada di bawah dan bertanggure jawab kepads Kepala Puskesmas.




.

1 .

Eagian Kedua
Kepala Puskesmas
Pa%ai 7 .

‘.
-

epala Fuskesmas mempanyal  tugas memimpin,  Mengawasl . merg -
Chkoordinasikan  pelaksanaan pelecyarnarn besehatan secara paripurna

kepadsa masyarakat dealam WJ}M“(h by arrya.

Bagian Ketiga

Urusan Tata lsaha

Cesmad £
(1) Urusan Tata Usaha mempunysal tuges  melakseraban pengelolaan
(RERNE-¥-1y kepegawaian, keuangan, perlenakapan, surat-menyu-
rat.  hubungarn masyarakat, vrusarearesan amam serta perenca-—
rnaart dan pelaporan. _ ' )
» . ‘
(2) Urtuk  menyelengaerakan tuges sebagaimana dimakead dalam ayat
(LY, Wrusan Teata Usahs @sempoorrysl fungsi oo
. PrEre ol aarn ke paE g ame g
b, pengelolaan keuancans
co pengelolaan surat menyvaralt dan humeas;
d. pengelolaan perlenghapan , WOEEr Wmm clar mnmbuat perenaa—
: naar den pel apoiean g
2. pelabksanaan btuoas-togeas Daln yarg diberikan oleh Kepala
Fuskesmas . ’ :
Bagian Keempat
A Unit—unit
Fasal 7
- \ N .
{1) Puskesmas menyelenqgarakan kegiatar © Unit-unit pelayanan,
sebagai berikut : ' R

o

a. Unit FPencegahan dan Pemberantasan FPenyakit;

b. Unit peningkatan Kesehatan dan Kesehatan Keluargaj;

c. Unit Femulihan Kesehatian dan Rujukans:

d. Unit Kesehatan Lingkungan, Penyuluhan dan Peran serta
Masyarakat' :

. Unit Perawatans

fy Unit Penuniang:

1. Unit Pelaksana Khusus.

'

(2) Masing-masing Unit sebagaimana dimaksud dalam ayat (1)
dipimpin oleh seorang Ketua Unit yang berada di bawah dan
bertanggung jawab kepada Kepala Fuskesmas.




-~ Pasal 10

Unit Pencegahan dan Pehberantasan Penyakit mempunyai tugas

melaksanakan kegiatan pencegahan dan pemberantasan penyakit

termasuk imunisasi. ‘ i c
Pasal 11

Unit Peniﬁgkatan Kesehatan dan Kesehatan Keluarga mempunyai tugas
melaksanakan kegiatan kesehatan Ibu dan Anak, Keluarga Berencana
(KB), perbaikan gizi, usaha kesehatan kerja serta usia lanjut.

Fasal 12

Unit Pemulihan Kesehatan dan Rujukan mempunyai tugas. melaksanakan
kegiatan pengobatan termasuk pelayana darurat karena kecelakaan,
kesehatan gigi dan mulut. :

Pasal 13

Unit Kesehatan Lingkungan, Penyuluhan dan Feran Serta Masyarakat
mempunyai tugas melaksanakan kegistan kesehatan iingkungan, usaha

kesehatan sekolah dan eclah raga, penyuluhan kesehatan masyarakat

serta perawatan kesehatan masyarakat.

Pasal 14
Unit Perawatan memenyai tugas melaksanakan kegiatan perawatan
rawat inap. : ‘ ’ ‘ '

Fasal 15 o

Unit Penunjang mempunyai tugas melaksanakan kegiatan laboratorium
sederhana dan pengelolaan obat—chatan. '

Paéal 16

Unit Pelayanan Khusus mempunyai tugas melaksanakan kegiatan usaha
kesehatan mata, usaha kesehatan jiwa dan usaha kesehatan lainnyéﬁ

" Ragian Kelims

relompok Jabatan. Fungsional

Fasal 17

(1) Kelompok Jabaten  fungesicmal’ dipiopin olebh  seorang Tenaga
fungeional yang paling senicr sebagel  ketus  helompok dan

P

bertangaung jawab hepade Kepala Fushesmas.

L) Kelompoh Jabatarn  Fungsional mempunysl tugas melaksanakan
tugas  khusus seswal bidang keahlian dan kebubtuban.

CRY Kelompok  Jabatan Fungeional terdiri  dari  sejomlah Tenaga
Medis sesuail bidang-bidang keahlian.

Ay .
\ \ §
t Y ) .
. i '




. » - i . ‘ 3 ~
4y Jumlah  Jabeatan Fungsional ditetaphan sesal ketentuan
Feraturan Ferundang-undangan yvang berlaku, ’ :
\ | ’

)

" BRagian kKeenam , , ¥

FPuskesmas FPembantu dan Bidan Desa

Fuskesmas  Fembaite  mempuny sl
tan—keaiatarn vang. dilabkukan FPuske
kerja varng lebih kecil.

membantu melaksanakan kegisa-
cedam ruarg linghkup wilayah

Bidan = Desa ditempathkan di Desa yénq b lwm mempunyal  fasilitas
pe]ayaman kesehatan  denqarn wilevah herja 1 seampai 2 dess dan
dalam melaksanakan tugas pelayanan medik  baik  didalam  maupun
diluar jam  kerje dan dalam  melabkeasnakarn  tugasnya bertanggung
Jawab langsung kepada Kepala Puskesmas. '

BaoE Y

TATAKEFRJI.SH

P

Fepala Puskesmas dalam melaksanakan teaasnys berdasarkan kebijak-
sanaan yvang ditetapkarn Kepals Dinas.

Bilamana kepala Fuskesmas perlu untul senqadaksn perubahan kebi-
Jekeanasan yerg telab ditelaskern olen Repede Dipes, terleblbh de-
Falu diajukan kepada FKepals Dinss wntUk mendapsth peErse g Wan .

) N )

Dalam  melaksanakan tugasnys Kenaslea
Umahe, Metus Untt, Kepsla Puskespas Eichar Dess serts
Jabotan fungsional mene shoarn kooridin 3 210 dan sinkroni-
sanl secara vertikal dan Berisontal Laik dalam inghkungan Fuskes—
mas maupuny dengarn Instansi, ladln derngan bidang tugas
MRS I - & E LI . -

Wemeea b s Uhrrusan Tata

e




Famal o4

(1) Betiap Filampinan Satuan Orgarisssi dalam Linghungan Puskesmas
Bertangagurng  dJawab memimpir cder menglhocordinssikan  bawahanmysa
masing-masing  dan memberikan Bimbingan  serts o petunjuk bagl
pelaksanaan Lugas bawahariry &, '

(23 Setiap Fimpinan Satuan Orgenisdasi waiib msengikuti dan  mema-
tuhi  petunjuk-peturnjuk den bertanggung jewab  kepada atasan
masing-masing darn menysmpalbdn laporan tepat pads waktunya.

(3) Betiap laporan - yarg diterime pimpinan  Batuan  Organisasi
dari  bawahan wajib dicolabh dan  dipergubakan  sebagai  bahan
penyusunean  laporearn lebib lanjut dan untuk memberikan  petun-—
Juk=petunjuk kepada bawaharnrya. ' :

.

Frameal 25
Fetua Unit, Képala Fuskesmas Pembantu dan Ridan Desa merty ampadk an
laporan kepade Kepala Fushkesmas dean Kepala Urusan Tata Usahs
menyusun laporan berkala Fepals Fushesmas. ‘ ’
Fasal Hé
Bagarr  Busunan Drdaﬁigasi Fuskesmas sebagaimansa tercantum dalam

Lampiran vyang merupakan bagian tek terpisahkan dari Peraturan
Dawraly ini. '

v EAR VI | i

KETENTUAN LAIN-LAIN

o ‘ i des
v Froaeme ] 2
Jenjang jabatan dan kepangkalan ssrta susunan kepegawaian diatur

kemudian  sesuai  dengan ketentuan  Feraturan Ferundang-undangan
varng berlaka., ' :

Faesal 28

(1) FMepala Fuskesmas diangkat dan diberhentikan aleh Bupati
Fepala Daerab atas veuwl Kepala Dinas. '

(2) Kepala Urusan Tata Uegaha dan Fetus Unit diangkat dan diber-
hentibkan  olebh Bupati Kepalea Daegrah atas wswl Kepala FPuskemas
lewat Fepala Dinas. ' '

Kepala Fuskesmas  FPembantu dianghk
Kepala Dinas atas usul Kepala FPusk

.
P
i

atodan diberhentikan oleh

i Y S




et

BAap VI

KETENTUAN FENUTUF

Deriger berlakurnya Peraturan Dasrah And, omaeka sents ketertuan yang

tidabt sesual dengen Ferabuaran Daersb ind dinvetakarr tidak berlaky

Laad .

Feratuwrarn Dasrah ind mulal berlabwe paeds tanaogal divodarabar.
¥ S =

mErgetabuinyva, memerintab-
perenpatanmys  dalam

BREFTLTE s ,

PAoeor supaya setian orang daped
karn pengundangan Peraturan Daseab

Lemiaaar Deaerab Kabapes L

gy

ot di Furwakerto
targgal F Desember 1996

5. Sos.

ahbhar Glebi, o wn v w o nnnonn

Shrat Begeat a5t PMCOTCH a v w v e e
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BAGAN SUSUNAN ORGANISAS] FPUSKESMAS KABUPATEN
- DAERAH TINGKAT II BANYUMAS

KEPALA
PUSKEMAS

LAMPIRAN 1

URUSAN

TATA USAHA

: Peraturan Daerah Kabupaten Daerah Tingkat 11 -

Banyumas
Namor s 22 "

10Q4
Tentang

: vtmm&mmﬁ.wwwm“ “Susunan Organisasi dan-
Tataker ja Pusat Kesehatan Masyarakzt
Kabupaten Daerah Tingkat 11 Banyumas

KEL. JABATAN : ;
FUNGSTONAL - .
UNIT PENCEGA-| [UNIT PENING- UNIT PEMULIH-{ [UNIT KESEHAT- UNITT UNITT UNTT
HAN DAN PEM -| |KATAN & KESE- AN KESEHATAN AN LINGKUNG. |, PERAWATAN PENUNJANG PELAYANAN
BERANTASAN HATAN KELUAR- DAN RUJUKAN PENY. & PERAN ; KHUSUS
PENYAKIT GA SERTA MASY.
PUSKESMAS
PEMBANTU/
BIDAN DESA




PENJELASAN
ATAS
PERATURAN‘DAERAH KABUPATEN DAERAH TINGKAT II BANYUMAS

NOMOR Z< TAHUN 1998

TENTALNG

'PEMBENTUKAN, SUSUNAN ORGANISASI DAN TATAKERJA
 PUSAT KESEHATAN MASYARARAT
KABUPATEN DAERAH TINGKAT II BANYUMAS

PENJELASAN UMUM

Berdassrkan Keputusan Bupati Kepala Daersh Tingkat II
Banyumss Nomor : 061.1/748/1991 tanggsl 19 September 1991
‘telah diatur Pembentuksn, Susunan Ovganisasi dan Tatakerja
Unit Pelsksaria Teknis Dinas Pusat Kesehatan Masyarakat Kabupa-
ten Dserah Tingkat II Bsnyumas. :

Selanjutnys dengan telah ditetapkannya Keputusan Menteri
Dzlam Nederi Nomor 23 Tashun 1984 tentang Pedoman Organisasi
dsn Tatakerjs Pusat Kesehstan Masysrskat, msks Susunan Orga-
nisasi dan Tatakerjs Pusst Kesehsatan Masyarakat Kabupaten
Daerah Tingkat 1I Banyumss sebsgaimsna diatur dalam Keputusan
Bupsti Kepsla Dsersh Tingkst II Banyumas tersebut distas sudah
tidsk sesuai lagi.

Sehubungsn dengsn hal tersebut, maks dslam randks mening-
katkan kelancaran penyelenggarsan pemerintahan dan pembangunan
secarsa berdayaguna dsn berhasilguna khususnya dalam bidang
pelayansn  kesehstan, perlu menetapkan kembsli Pembentukan,
Susunan Orgsnisasi dan Tatakerjs Pusat Kesehatan Masysrakat
Kabupsten Daersh Tingkst II Banyumas dengan Peraturan Daersh.

§

. PENJELASAN PASAL PER PASAL

Pasal 1 ;. cukup gJelas

Pasal 2 syat (1) : yvang . dimsksud dengsan pelayansn upayvsa
kesehstan secars psripurns vaitu
npays kesehatan dengan pendekatsn,
pemeliharaan, peningkstsn kesehatan

(promotif), pencegahan (preventif),
penyembuhan = (kurstif) dan pemulihan

. (rehebilitatif) yang dilaksanskan se-
cars menyeluruh, terpadu dan berkesi-
nambungan . '

N




Untuk meningkstksn pelsyanan psads Da-
erash vsng vang tidak bisa dijangksau
oleh Puskesmas, digunaksn Puskesmas
Keliling ysitu pelayanan yang dilaku-
kan dengsn kendarssn kepads masyars -
kat di wilaysh yang kurang terjangksu
oleh Puskesmas. '

Passl 3 © ¢ yang dimaksud dengsn pelayansan pembi-
nsen dan pengembsngsn upsys kesehst-
an sadslish Puskesmas bekerjssams de-
ngan sektor-sektor ysng bersangkutan
memberiksan bimbingan dan motivasi

kepads mssysrakst di wilayah kerjanya
untuk mehgenal masslsh dan kebutuhan
masysarskst sendiri, kemudisn memberi-
kan  petunjuk untuk menggali  dan
memanfsatksn sumber dan potensi -yang

ada, selanjutnya untuk menolong
‘ mereks sendiri dslsm menanggulangi
[/ masalah dan kebutuhan yang dirasakan

- masysarshst.

vang dimsksud dengan rujukan medik
sdalsh pelimpahsn tanggung jawab
secsra  timbsal balik atas  bsuatu
kasus/masslsh medik ysng timbul, baik
secara vertiksl = msupun horisontal
kepads yang ‘lebih berwenang dan
msmpu, terisngkau secars rasional.

Passl 4 sngks 2

Pasal angksa 3  vang dimshksud dengsn kader pembahgun-
an bidsng. kesehatan sadalsh relawan
dari masyarakst vsng diberiksn pen-
didiksn kesehatan vang . bertugsas

membsntu petugss kesehatan di lapang-
an ‘

- Ksder Posysandu;

- Kader Jamban; -

- Kader Lanjut Usis.

Passl 5 s/d pasal 8 * cukup jelas.
Fassal 8 s/d passl 31 : cukup jelss.
——————— 3 H O~ ot i




